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BAB V 

RELASI AKTOR DALAM PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK 

DESA SIDO MAKSMUR DESA SIDO REJO KECAMATAN PONGGOK 

KABUPATEN BLITAR PROVINSI JAWA TIMUR 

Secara detail, bab ini menjawab semua rumusan masalah yang ada pada bab 

pertama, yaitu mengenai relasi aktor dalam pengelolaan badan usaha milik desa 

sido makmur desa sido rejo kecamatan ponggok kabupaten Blitar. Relasi aktor 

dianalisis menggunakan ukuran keberhasilan kolaborasi menurut Deseve. Ukuran 

keberhasilan kolaborasi menurut Deseve tersbut penulis mencoba menganalisis 

hasil penelitian ini untuk kemudian menjawab pertanyaan yang di ajukan penulis. 

Di paparkan pula faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan BUMDes 

Sido Makmur ini, 

Ukuran keberhasilan kolaborasi menurut Deseve menjadi landasan dalam 

penelitian ini. Menurut Deseve, untuk mencapaik keberhasian kolaborasi dalam 

suatu organisasi di butuhkan 8 indikator yaitu, network structure, commitment to 

common purpose, trust among participants, governance, access to authority, 

distributive accountability, information sharing, dan access to resoures. Dalam 

penelitian ini, Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur Desa Sido Rejo Kecamatan 

Ponggok merupakan Badan Usaha Milik Desa yang ada di Kabupaten Blitar. Badan 

Usaha Milik Desa ini di buat untuk kesejahteraan masyarakat desa. Dengan adanya 

BUMDes ini diharapan kesejahteraan masyarakat desa khususnya Desa Sido Rejo 

Kabupaten Blitar dapat membaik dan masyarakat desa dapat memanfaatkan 

BUMDes ini dengan baik nantinya. 
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5.1 Collaborative Governance 

 

Collaborative Governance merupakan salah satu tipe governance dimana 

aktor publik dan privat bekerja secara bersama dengan cara khusus, menggunakan 

proses tertentu untuk mentepakan hukum dan aturan untuk menentukan 

kepentingan publik. Pengertian kolaborasi dalam arti sebuah proses merupakan 

serangkaian proses atau cara mengatur/mengelola atau memerintah secara 

institusional. Dalam pengertian ini, sejumlah institusi, pemerintah maupun non 

pemerintah ikut dilibatkan sesuai dengan porsi kepentingannya dan tujuannya. 

Sedangkan dalam pengertian normative merupakan aspirasi atau tujuan-tujuan 

fisolofi bagi pemerintah untuk mencapai interaksi-interaksinya dengan para partner  

atau mitranya. Mengingat bahwa konsep governance itu sendiri meliputi integrasi 

antara berbagai sektor yang ada dalam suatu negara, yang dalam hal ini negara tidak 

lagi dominan dan tidak lagi dapat menyelenggarakan suatu negara tanpa adanya 

keterlibatan dari sektor lain seperti lembaga non pemerintah termasuk masyarakat 

dalam suatu negara. 

Bagan 5.1 

Hubungan Bumdes, Masyarakat dan Swasta 

 

6  

7  

8  

 

9  

10  

11  

 

Sumber : olahan peneliti, 2017 

 

BUMDES 

MASYARAKAT SWASTA 
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Berdasarkan bagan 5.1 di atas, terdapat tiga aktor yang saling berhubungan 

yaitu Bumdes, Masyarakat dan juga pihak Swasta. Ketiga pilar atau aktor inilah 

yang akan berkolaborasi untuk menciptakan kondisi yang ideal untuk semua pihak. 

Dari bagan diatas juga bisa dilihat bahwa ada kolaborasi antara Bumdes dengan 

Pihak Swasta dan juga masyarakat, begitupula antara masyarakat dan juga pihak 

swasta yang tentunya akan ada kolaborasi dengan dasar kepentingan yang sama. 

Pertama adalah hubungan antara Bumdes dengan pihak swasta dalam hal ini adalah 

BRI (Bank Rakyat Indonesia) dan juga Developer. Kerja sama antara Bumdes 

dengan BRI yaitu terkait dengan pembentukan Unit Usaha PPOB (Payment Point 

Online Bank) milik Bumdes Sido Makmur yang merupakan hasil kerja sama 

dengan BRI sebagai penyedia aplikasi dan juga layanan online untuk pembayaran 

tagihan seperti listrik air dan sebagainya. Setiap bulannya Bumdes melalui Unit 

PPOB akan membayar sejumlah uang untuk nantinya mendapatkan seperti saldo 

yang bisa dipergunakan untuk pembayaran token listrik maupun air.  Tidak ada 

kontrak khusus atau perjanjian tertentu yang harus ditepati atau dilakukan oleh 

pihak BRI ataupun Bumdes, kerja sama ini murni hanya karena bisnis. Selama 

Bumdes membayar sejumlah uang untuk mengisi saldonya maka kerja sama ini 

akan terus berlangsung, begitu juga sebaliknya selama BRI tetap sebagai 

menyediakan layanan pembayaran dan juga memberikan saldo dengan jumlah yang 

sama dengan yang dibayarkan Bumdes maka kerja sama ini akan terus berlansung. 

Bapak Heri Susilo selaku Direktur Bumdes mengatakan bahwa pihaknya akan 

membuat kerja sama baru dengan pihak Bank entah itu BRI ataupun bank lainnya 

bukan untuk unit usaha PPOB melainkan untuk unit usaha baru yang nantinya akan 
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melayani masyarakat yang ingin menabung di Bank tertentu bisa langsung melalui 

Bumdes tidak harus ke cabang terdekat dari Bank tersebut. Sudah ada beberapa 

Bank yang menawarkan bekerja sama  kepada bumdes tetapi pihak Bumdes Sido 

Makmur masih belum memutuskan akan bekerja sama dengan siapa. Nantinya dari 

setiap transaksi yang terjadi Bumdes akan mendapatkan bagian sebesar Rp. 5.000,- 

untuk transaksi apapun, baik menabung ataupun menarik tabungannya. Selain 

dengan pihak BRI Bumdes juga bekerja sama dengan pihak Developer untuk 

membangun Ruko atau Kios yang berjumlah 30 unit. Kios ini berdiri diatas tanah 

milik Desa Sidorejo, yang mana tanah milik desa ini diserahkan hak gunanya 

kepada Bumdes. Kerja sama antara Bumdes dengan developer ini hanyalah sekedar 

kerja sama pembangunan unit, pihak Bumdes yang sudah bermodalkan tanah 

pemberian dari desa tidak lagi harus mengeluarkan modal untuk membangun kios 

tersebut.  

Semua pembiayaan mulai dari bahan baku sampai gaji pekerja sudah 

ditanggung oleh pihak Developer yang sebagai gantinya nanti pihak developer 

mendapatkan 80% dari hasil penjualan kios, sedangkan Bumdes akan mendapatkan 

20% sisanya ditambah dengan hak kelola kios tersebut. Dari hasil penjualan 30 kios 

yang ada, total pendapatan adalah Rp. 630.000.000,- dengan harga Rp. 21.000.000,- 

perkios, maka pihak developer mendapatkan Rp. 504.000.000,- yang merupakan 

80% dari total penjualan dan Bumdes mendapatkan 20% sisanya sebesar Rp. 

126.000.000,. Selain mendapatkan 20% dari penjualan Bumdes juga mendapatkan 

hak kelola Bumdes dan juga dikarenakan tanah tempat kios tersebut berdiri 

merupakan tanah desa yang tidak boleh berpindah hak kepemilikannya, maka setiap 
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pembeli akan dikenakan biasa sewa tanah sebesar Rp. 500.000,- setiap tiga 

tahunnya. Dengan hak kelola kios Bumdes mempunyai kebijakan bahwa setiap 

harinya pemilik kios harus membayar uang sebesar Rp. 2.000,- untuk biaya 

kebersihan dan juga keamanan. Terlepas dari legal tidaknya tindakan Bumdes Sido 

Makmur membuat kios diatas tanah milik Desa Sidorejo yang bekerja sama denga 

pihak swasta, kios ini sudah mampu menyerap sekitar 45 orang pekerja dan juga 

menghasilkan Rp. 1.800.000,- untuk Bumdes setiap bulannya dari hasil uang 

keamanan dan juga kebersihan. 

Selanjutnya adalah hubungan antara Bumdes dengan Masyarakat yang 

terjadi di Bumdes Sido Makmur. Masyarakat merupakan target dari seluruh 

kebijakan yang dilakukan oleh Bumdes, hal ini tercermin dari tujuannya dibentuk 

Bumdes Sido Makmur diantaranya adalah mensejahterahkan masyarakat, 

membuka lapangan pekerjaan, dan memperkuat perekekonomian masyarakat desa. 

mensejahterkan masyarakat desa merupakan tugas dari seluruh Bumdes yang ada 

di Indonesia termasuk Bumdes Sido Makmur, Bumdes Sido Makmur sendiri sudah 

berusaha mensejahterkan masyarakat dengan adanya enam unit usaha yang sudah 

terbentuk. Dari ke-enam unit usaha tersebut dua diantaranya merupakan unit yang 

melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat desa yaitu unit Simpan Pinjam dan Unit 

PPOB. 3 unit selanjutnya merupakan unit mitra yang membuka peluang seluas-

luasnya untuk masyarakat bekerja sama dengan Bumdes, unit usaha tersebut ada 

unit mitra bebek, ternak kambing dan juga pembuatan batako. Unit terakhir adalah 

unit kios Sido Rame yang mampu membuka lapangan pekerja sebanyak 45 orang 

yang sudah terserap bekerja di kios unit usaha ini. Selain mensejahterahkan 
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masyarakat desa dengan membuka lapangan pekerjaan dan juga pembagian hasil 

usaha untuk desa, Bumdes Sido Makmur memperkuat perekonomian masyarakat 

desa melalui Unit Usaha Simpan Pinjam. Bagi masyarakat yang berencana untuk 

membuat usaha atau yang sudah dan sedang menjalankan suatu usaha, unit ini siap 

untuk memberikan pinjaman lunak kepada masyarakat guna memperluas usaha 

mereka. Sudah banyak masyarakat yang merasaka manfaat dari unit ini termasuk 

bapak Medi yang merupakan mantan pembuat taman halaman rumah yang sekarang 

memiliki usaha pembuatan wayang, patung dan juga kesenian lainnya. Selain itu 

juga ada bapak muhanam yang merupakan pengusaha tambal ban yang sekarang 

akan memperluas usahanya dengan menyediakan barang-barang otomotif lainnya 

seperti ban dan juga oli motor. Bapak Medi dan Bapak Manan merupakan nasabah 

unit usaha simpan pinjam sejak tahun 2010 dengan total pinjaman sebesar Rp. 

12.000.000,- untuk memperluas bisnis. 

5.2 Indikator Keberhasilan Kolaborasi 

5.2.1 Network Structure (Jenis Struktur Jaringan) 

Badan Usaha Milik Desa dalam strukturnya merupakan bagian dari desa, 

ini di tandai dengan adanya peraturan bahwa penyertaan modal terbesar haruslah 

dari pemerintah desa.1 Dengan menjadi penyumbang terbesar dalam pendanaan 

Bumdes maka otomatis Kepala Desa merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dan 

mendapat jabatan sebagai Komisaris. Terpilihnya kepala desa menjadi Komisaris 

Bumdes dapat diartikan bahwa arah gerak Bumdes ditentukan oleh Pemerintah 

Desa dalam hal ini melalui Kepala Desa, Dengan begitu pula Bumdes bisa 

                                                           
1 Peraturan Desa Sido Makmur Nomor 02 tahun 2017 tentang Bumdes, Pasal 7. 
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disimpulkan masuk dalam tipe Lead Organization. Salah satu ciri organisasi atau 

institusi merupakan lead organization adalah adanya satu anggota atau pengurus 

yang menjadi komando tunggal, semua keputusan dan pergerakan harus melalui 

persetujuan dari satu orang ini. Anggota yang menjadi central komando ini 

memegang kekuasaan penuh atas administrasi organisasi, sebagai contoh 

penggunanaan sumberdaya untuk memfasilitasi anggota lain mencapai target atau 

tujuan semua yang mengatur adalah ketua organisasi tersebut dalam hal ini Kepala 

Desa/Komisaris BUMDes. Hal ini disampaikan oleh Ketua BUMDEs Sido 

Makmur kepada peneliti: 

 “..iya mas jadi ketua dari organisasi ini kepala desa. Saya disini sebagai 

ketua BUMDes nya. Disini ya kita cuman menjalankan amanah saja mas. 

Kita bantuin pengelolaanya mas”2 

Jika ingin diambil contoh lebih besar lagi seperti sebuah negara yaitu Indonesia, 

maka Desa adalah Indonesia dengan Presidennya dan Bumdes adalah provinsi 

dengan gubernurnya yang mana gubernur harus selalu mengikuti arah gerak dari 

presiden yang artinya daerah harus searah dengan negara. 

 Pemilihan Lead Organization sebagai jenis struktur jaringan untuk 

bumdes menurut penulis sudah sangat tepat jika hanya menilai dari hal-hal yang 

sudah disampaikan diatas, tetapi perlu diketahui bahwa penerapan dilapangan 

bisalah sangat berbeda dengan adanya ciri khas masing-masing desa. Badan Usaha 

Milik Desa Sido Makmur di Desa Sidorejo dalam hal ini juga memiliki ciri khas 

sendiri, dalam struktur memang komisarislah yang menjadi kedudukan tertinggi 

                                                           
2 Berdasarkan Wawancara peneliti dengan Ketua BUMDes Sido Makmur Bapak Hery pada tanggal 
10 September 2017 pukul 15.30 WIB 
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tetapi dalam pengelolaan setiap anggota dalam kepengurusan BUMDes sido 

makmur mempunyai hak untuk menentukan bagaimana, kapan, dan untuk apa 

sesuatu hal di lakukan. Dalam praktiknya Komisaris BUMDes Sido Makmur yaitu 

Bapak Sukamto, tidak sama sekali mengarahkan BUMDes, Bapak Sukamto seolah 

hanya menjalankan perannya sebagai Kepala Desa, beliau tidak sama sekali 

memainkan perannya sebagai Komisaris. Dengan tidak terpakainya peran sebagai 

komisaris dengan secara tidak langsung hak penuh dipegang oleh seluruh pengurus 

BUMDes. Keadaan ini jika kita analogikan seperti provinsi Aceh yang merupakan 

daerah yang diberi hak khusus oleh pemerintah indonesia. Begitu pula dengan 

BUMDes sido makmur yang mempunyai hak khusus dari pemerintah Desa Sidorejo 

untuk mengatur dirinya sendiri atau yang bisa dikategorikan dalam jenis struktur 

organisasi masuk dalam Self Governance. 

5.2.2 Commitment to common purpose (komitmen terhadap tujuan) 

 Arah dan tujuan suatu merupakan hal yang paling penting untuk dimiliki 

setiap lembaga, dengan memiliki arah dan tujuan maka darisana baru bisa 

dirumuskan cara dan strategi yang harus ditempuh untuk membawa lembaga 

tersebut mencapai tujuannya. Jika suatu lembaga tidak memiliki tujuan yang jelas, 

bisa di pastikan bahwa arah gerak lembaga tersebut juga akan terombang ambing 

tidak terarah. Memiliki arah dan tujuan sajapun tidaklah cukup, setiap aktor yang 

ada didalamnya haruslah bersepakat dan berkomitmen penuh untuk mencapainya, 

semua usaha dan pergerakan harus sesuai dengan visi dan misi lembaga. Dengan 

bersepakat dan berkomitmen penuh lembaga tersebut akan kuat dan kokoh melalui 

jalan yang terjal, karena semua yang dilakukan akan membuahkan hasil yang bisa 
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dinikmati bersama. Memang menyatukan banyak kepala kepada satu pikiran 

sangatlah sulit, ini terbukti dengan banyaknya suatu organisasi,perusahaan, bahkan 

grup band sekalipun akan bubar jika tidak adanya pemikiran yang sama tentang 

tujuan yang mereka tuju. Dengan alasan itulah setiap lembaga,organisasi, atau 

kelompok harus memiliki suatu tujuan yang jelas dan disepakati bersama sejak awal 

mereka berdiri. BUMDes Sido Makmur sendiri memiliki 5 tujuan yang disepakati 

bersama oleh seluruh masyarakat desa khususnya pengurus bumdes, berikut adalah 

misi dari BUMDes Sido Makmur : 

1) Meningkatkan Pendapatan Asli Desa.  

2) Mengembangkan perekonomian desa. 

3) Meningkatkan modal usaha BUMDesa. 

4) Memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

5) Meningkatkan pengelolaan aset desa.3 

Lima butir misi yang diemban oleh BUMDes Sido Makmur diatas merupakan dasar 

bagi aktor dalam bumdes untuk merumuskan strategi yang akan mereka jalankan. 

Berdasarkan enam misi diatas meningkatkan pendapatan asli desa merupakan hal 

pertama yang wajib dilakukan oleh BUMDes sido makmur, selayaknya badan 

usaha lainnya seperti badan usaha milik daerah atau negara sekalipun harus 

berdampak pada peningkatan finansial. Desa merupakan pemilik saham terbesar 

yaitu minimal 51% dari sumber pendanaan BUMDes, dengan demikian maka sudah 

sewajarnya jika BUMDes dinyatakan sehat dan setiap kegiatan yang Bumdes 

lakukan tidak mengalami kerugian, maka BUMDes berkewajiban memberikan 

keuntungan bagi desa sebagai pemilik modal terbesar. Pasal 11 AD – ART 

                                                           
3 Perdes Sidorejo No 2 Tahun 2017 tentang anggaran dasar dan anggaran rumah tangga Bumdes 
Sido Makmur 
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menyatakan bahwa presentase kontribusi Bumdes terhadap Pendapatan Asli Desa 

(PADes) dialokasikan sebesar 15 % dari laba bersih Bumdes4, dalam hal ini desa 

sidorejo mendapatkan haknya setiap satu tahun sekali. 

 Bumdes Sido Makmur sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 

mendapatkan keuntungan dari usaha yang dijalankan oleh semua unit dengan total 

sebesar Rp. 121.546.200,- selanjutnya diberikan keuntungan desa sebesar 15% 

yang berjumlah Rp. 17.890.000,- dengan rincian pada tahun 2014 mendapat Rp. 

22.835.450,- dan memberikan keuntungan untuk desa sebesar Rp. 3.425.000,- 

tahun 2015 mendapatkan keuntungan Rp. 42.867.500,- memberikan hak desa 

sejumlah Rp. 6.430.000,- dan terakhir pada tahun 2016 bumdes mendapatkan 

keuntungan sebesar Rp. 55.843.250,- dan memberikan hasil kepada desa sebesar 

Rp. 8.035.000,- . nominal diatas memang bukanlah angka yang besar tetapi ini bisa 

menunjukan bahwa BUMDes sido makmur berjalan kearah yang benar dan juga 

konsisten terhadap tujuannya. Hal ini juga di sampaikan oleh ketua BUMDes Sido 

Makmur kepada peneliti: 

 “..jadi alhamdulillah dari tahun 2014-2016 ini bumdes kita mendapatkan 

keuntungan. Nanti data nya saya kasih mas berapa-berapa rincian tiap 

tahunnya. Sebenarnya yagak banyak mas nominalnya tapi ya ini buktiin 

kalo kita berhasil ngelola bumdes nya dengan baik”5 

 Pengembangan perekonomian desa merupakan poin ke 2 dari misi bumdes 

sido makmur, dampak bumdes dalam mengambangkan perekonomian desa juga 

dapat dilihat dari kontribusi unit BUMDes dalam memberdayakan masyarakat desa. 

                                                           
4 ADART Bumdes Sido Makmur tahun 2017 tentang Alokasi Hasil Usaha, pasal 10. 
5 Berdasarkan wawancara bersama bapak Hery selaku Ketua BUMDes Sido Makmur pada tanggal 
10 September 2017 pukul 15.30 WIB 
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seluruh unit dari BUMDes sido makmur bertujuan untuk mengembangkan 

perekonomian desa dengan caranya masing-masing, sebagai contoh unit simpan 

pinjam memberikan suntikan dana segar untuk modal masyarakat desa baik yang 

sedang menjalani suatu usaha ataupun yang baru akan memulai usahanya. Pinjaman 

yang di berikan tentunya berupa pinjaman lunak dengan bunga yang kecil. Ada juga 

unit mitra seperti mitra bebek, kambing dan batako unit ini bekerja sama dengan 

masyarakat yang ingin bermitra guna meningkatkan perekonomian desa dengan 

cara berternak bebek, kambing dan juga pembuatan batako. Dengan dibentuknya 

unit-unit yang banyak melibatkan masyarakat desa sebagai mitra kerja ini juga 

diharapkan akan meningkatkan perekonomian desa. 

 Poin ketiga dari misi BUMDes sido makmur adalah meningkatkan modal 

usaha BUMDes. Dalam tabel 5.1 terdapat perkembangan modal BUMDes dari 

tahun 2010-2016. 

 

 

Tabel 5.1 

Perkembangan Modal BUMDes Sido Makmur 

 

No Tahun Modal 

1. 2010 Rp. 80.430.000 

2. 2011 Rp. 11.000.000 

3. 2012 Rp. 14.000.000 

4. 2013 Rp. 6.000.000 

5. 2014 Rp. 5.000.000 

6. 2015 - 

7. 2016 Rp. 57.000.000 

8. Jumlah  173.430.000 

 Sumber: Olahan peneliti, 2017 
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Berdasarkan data di atas, BUMDes Sido Makmur memperoleh modal Rp. 

80.430.000 di tahun 2010. Dari dana tersebut, tersisa sebesar Rp. 90.000.000,- dan 

dana tersebut merupakan modal dari Pemerintah desa Sidorejo. Modal awal yang 

di peroleh tersebut digunakan oleh bumdes sebesar Rp. 39.820.000,- untuk membeli 

aset operasional seperti laptop, printer, dll. Selebihnya dibentuklah unit usaha yang 

mengelola modal usaha Bumdes yang bertujuan mendapatkan profit yang tentunya 

nanti dapat meningkatkan permodalan bumdes. Pada tahun 2011 BUMDes sido 

makmur mendapatkan dana 11.000.000, pada tahun 2012 Rp. 14.000.000, pada 

tahun 2013 mendapatkan modal Rp. 6.000.000, 2014 mendapatkan 5.000.000. 

Sedangkan pada tahun 2015, BUMDes Sido Makmur tidak mendapatkan modal 

dari pemerintah. kemudian di tahun 2016 mendapatkan modal Rp. 57.000.000. 

sehubungan dengan hal ini, berarti peningkatan modal usaha Bumdes sido makmur 

sejak 7 tahun berdiri pada tahun 2010 hingga tahun 2017 meningkat sebanyak Rp. 

145.112.000 dari modal awal Rp. 133.610.000,- menjadi Rp. 278.722.000,-. 

 Memberikan pelayanan kepada masyarakat merupakan poin ke empat dari 

Bumdes sido makmur yang mana dapat kita lihat hal ini dari dua unit usaha bumdes 

yang ada, yaitu unit simpan pinjam dan juga unit PPOB (Payment Point Online 

Bank). Unit simpan pinjam melayani masyarakat yang membutuhkan pinjaman 

untuk mengembangkan usahanya ataupun untuk kebutuhan lainnya. Unit ini 

melayani pinjaman dengan bunga yang kecil yaitu sebesar 0.5% untuk masyarakat 

yang meminjam dana diatas Rp. 1.000.000,- dan untuk masyarakat yang meminjam 

dana dibawah Rp. 1.000.000,- tidak dikenakan bunga pinjaman. Unit kedua adalah 
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unit PPOB (Payment Point Online Bank) ini melayani masyarakat yang ingin 

membayar segala tagihan seperti tagin listrik, air dan telepon rumah. Dengan 

adanya unit ini maka pembayaran menjadi lebih mudah dijangkau karena lokasi 

unit ada di balai desa yang dekat dengan pemukiman warga desa, selain itu juga 

bisa menjadi lebih murah karena tidak ada biaya administratif seperti jika 

membayar tagihan di minimarket. 

 Meningkatkan pengelolaan aset desa menjadi poin kelima dari misi 

bumdes sido makmur, bumdes sidomakmur sendiri mengelola aset desa yang 

berupa tanah desa. unit yang mengelola aset ini adalah unit Ruko Sido Rame, seperti 

namanya unit ini membangun ruko diatas tanah milik desa yang bekerja sama 

dengan pihak swasta untuk pembangunannya. Total ada 30 unit ruko sido rame 

yang di kelola oleh bumdes sido makmur, dari hasil penjualan ruko Bumdes sido 

makmur mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 4.200.000,-/unit dengan total 

keuntungan sebesar Rp. 126.000.000,-. Setiap 3 tahun pemilik toko wajib 

membayar uang sewa tanah sebesar Rp. 500.000,- kepada bumdes, dan setiap 

harinya setiap unit ruko harus membayar uang iuran kebersihan sebesar Rp. 2.000,-

.  

Perlu diketahui bahwa selama menjalankan visi dan misi tersebut, setiap 

anggota BUMDes tidak sepenuhnya menjalankan visi dan misi tersebut dengan 

sebaik mungkin. Ada beberapa anggota yang tidak menjalankan visi dan misi 

tersebut dengan baik. Contohnya saja sebelumnya sebelum terbentuk nya struktur 

organisasi seperti sekarang ini, ada salah satu anggota BUMDes yang dahulunya 

menjadi ketua PPOB dimana dalam hal ini beliau tidak menjalankan visi dalam hal 
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memberikan pelayanan kepada masyarakat. Beliau memberikan pelayanan yang 

buruk. Berdasarkan keluhan masyarakat kepada Bapak Heri Susilo, mantan ketua 

PPOB tersebut saat melayani masyarakat tidak ramah. Dimana dalam memberikan 

pelayanan diharuskan tersenyum dan harus ramah. Berdasarkan keluhan dari 

masyarakat tersebut, Bapak Heri tidak hanya diam saja menanggapi permasalahan 

tersebut. Bapak Heri kemudian memanggil mantan ketua PPOB tersebut dan 

kemudian memecetanya dengan baik-baik dan kemudian mengganti dengan Ketua 

PPOB yang sekarang. 

5.2.3 Trust Among Participants (percaya antara anggota) 

  

 Kepercayaan berarti keyakinan terhadap integritas, kemampuan, atau 

karakter seseorang atau sesuatu. Kepercayaan adalah sebuah kekuatan yang sangat 

dahsyat, Kepercayaan dapat membuat seseorang menjadi percaya diri, terbuka, 

jujur, bersedia mengambil risiko, dan merasa lebih nyaman dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain. Kepercayaan juga dapat mengurangi resistensi 

terhadap perubahan, Sebaliknya, ketidakpercayaan akan menyebabkan seseorang 

menjadi bersifat tertutup, tidak percaya diri, enggan mengambil risiko, dan tidak 

nyaman dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Akibat tidak adanya 

kepercayaan, produktivitas melemah, peluang-peluang pengembangan dan 

perbaikan terlewatkan, serta kinerja merosot. Sebagai pondasi dasar Bumdes, 

memiliki suatu tujuan yang sama merupakan hal yang paling terpenting tetapi 

dengan memiliki rasa saling percaya maka akan menambah erat ikatan yang 

terbentuk oleh para aktor. 
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 Rasa saling percaya tidak bisa hadir begitu saja, dia membutuhkan proses 

dan waktu yang panjang untuk tumbuh. Seiring dengan intensitas bekerja bersama 

untuk membangun dan menyelesaikan berbagai masalah bersama maka akan 

tumbuh rasa saling percaya antar aktor di dalamnya. Dengan memahami hal itu 

bapak Heri Susilo selaku direktur BUMDes merajut rasa saling percaya antar aktor 

dengan berbagai cara, salah satunya dengan memberikan setiap aktor BUMDes 

kesempatan yang sama dengan dirinya selaku direktur, beliau membagi secara adil 

pengalaman yang harusnya bisa didapatkan hanya untuk diri dengan cara mengirim 

aktor-aktor lain dalam bumdes untuk menerima pelatihan jika pemerintah 

kabupaten ataupun pusat mengadakan pelatihan tentang kepengurusan BUMDes. 

Dengan begini aktor lain yang di kirim untuk menjalani pelatihan akan merasa 

dipercaya oleh direkturnya dan komunikasi antara aktor kepada direkturnya akan 

semakin intens dan terjalin dengan baik. Hal ini disampaikan oleh Ketua BUMDes 

Sido Makmur kepada peneliti: 

“..untuk numbuhin rasa percaya satu sama lain saya memberikan kesempatan 

setiap aktor sama dengan saya selaku ketua bumdes membagi pengalaman 

kepada yang lain mas. Ya biasanya saya mengirim mereka di acara pelatihan 

bumdes dari pemerintahan kabupaten. Biar mereka belajar juga disana. Kan 

selain itu juga mereka nanti bisa berbagi pengalaman dengan aktor-aktor 

lain”6 

 

Rasa saling percaya juga harus terbentuk secara horizontal, tidak hanya vertikal 

antara ketua unit dan direktur BUMDes, tetapi juga antar ketua unit harus 

mempunyai rasa saling percaya. Bapak heri menumbuhkan rasa saling percaya 

antar ketua unitnya dengan cara melakukan kolaborasi unit kerja, beliau percaya 

                                                           
6 ibid 
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dengan adanya intensitas dalam bekerja bersama maka akan tumbuh rasa saling 

percaya. Kolaborasi yang dilakukan oleh unit simpan pinjam dengan unit PPOB 

misalnya, kepala unit simpan pinjam yaitu ibu karningsih setiap hari berkeliling 

desa untuk kerumah warga yang pembayaran pinjamannya tidak lancar, diwaktu 

yang bersamaan jika ada warga desa yang ingin membayar tagihan listriknya bisa 

dititipkan kepada ibu karningsih yang nantinya akan disampaikan kepada kepala 

PPOB di kantor BUMDes. Begitu pula sebaliknya, kepala unit PPOB ibu dina yang 

selalu berada dikantor bumdes jika ada warga datang untuk membayar pinjamannya 

maka beliau akan melayani nasabah tersebut dengan senang hati. Dalam bagan 5.1 

dapat dilihat jenis rasa saling percaya. Dengan kolaborasi ini akan ada ikatan antar 

kepala unit, komunikasi akan terjalin dan terajut tidak hanya rasa percaya yang 

vertikal tetapi juga horizontal. 
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Sumber : Olahan Peneliti, 2017 

Sehubungan dengan hal ini, berdasarkan dengan penelitian penulis, selama 

menjalankan BUMDes ini, orang-orang yang menjadi ketua BUMDes tersebut 

merupakan orang-orang yang dapat di percaya Bapak Heri dalam membantu 

mengelola BUMDes ini dengan baik. Pertama kali mereka mengurus BUMDes ini, 

masing-masing dari pengurus BUMDes ini memiliki semangat yang berkoar-

berkoar. Akan tetapi semakin kesini, salah satu anggotanya semangatnya menurun 

dalam mengola BUMDes ini. Akan tetapi Bapak Heri enggan untuk menyebutkan 

siapa orangnya. Hal ini dikarenakan sangat privasi. Bapak Heri menjelaskan, 

anggota nya yang menurun semangatnya tersebut selama beberapa hari hingga 

beberapa minggu tidak datang ke kantor. Di hubungi juga tidak bisa. Ditemui 

dirumahnya juga tidak ada orangnya. Sampai akhirnya suatu hari Bapak Heri 

berhasil menemuinya melalui bantuan saudaranya. Kemudian, Bapak Heri 

mengajaknya berdiskusi dan mencari alasan mengapai beliau semangatnya 

menurun serta mencari solusinya. Setelah itu, Bapak Heri menunggunya ke esokan 

harinya. Dan akhirnnya beliau kembali membantu mengelola BUMDes lagi 

dikantor dan semangatnya bangkit lagi. 

5.2.4 Governance  

Batasan, aturan yang tegas, dan tentang siapa yang berhak menentukan arah 

dan tujuan dari bumdes merupakan bagian dari manajemen dalam menjalankan 

bumdes. Batasan tentang siapa yang termasuk dan tidak dalam lingkaran bumdes 

tentunya sudah diatur dalam PerDes Sido Rejo tentang bumdes dan juga SK 

pengurus BUMDes yang langsung diberikan oleh kepala desa yang sekaligus 
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komisaris Bumdes. Berdasarkan SK pengurus bumdes tersebut yang mendapatkan 

ekslusifitas untuk disebut pengurus bumdes hanyalah 12 orang yaitu, bapak 

Sukamto sebagai Komisaris, bapak Ajudin dan Hariyanto sebagai Pengawas, Bapak 

Heri Susilo sebagai Direktur, Ibu Lusi Fitriani sebagai Sekretaris, Bendahara bapak 

Mashudi, KA Unit Simpan Pinjam Ibu Karningsih, KA Unit PPOB Ibu Dina, KA 

Ternak Kambing Bapak Darmaji, KA Unit Bataco Bapak Puju, KA Unit Ruko 

Sidorame Bapak Manan, dan terakhir  KA Unit Ternak Bebek Bapak Yoyok.7 

 

 

Bagan 5.3  

Ruang Lingkup Bumdes 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Olahan Peneliti, 2017 

Berdasarkan Bagan 5.3  diatas dapat  diketahui bahwa unsur aktor dari 

BUMDes merupakan perpaduan antara Pemerintah Desa dan Masyarakat, akan 

tetapi bisa juga dilihat bahwa tidak seluruh pemerintah desa dan masyarakat yang 
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mendapat amanah sebagai pengurus Bumdes. Tetapi manfaat Bumdes ini haruslah 

dirasakan oleh seluruh unsur di atas tanpa terkecuali, bukan hanya aktor yang 

diamanahi menjadi pengurus Bumdes yang mendapatkan manfaat atau hasil dari 

berdirinya Bumdes. Selainn itu, aturan main yang jelas dalam pengelolaan tidaklah 

cukup jika dalam tahap pelaksanaannya aturan tersebut tidak dijalankan dengan 

tegas, akan ada efek tidak disiplin dari para aktor jika peraturan tidak tegas 

dijalankan. Begitu pula yang dialami oleh bumdes sido makmur yang mempunyai 

masalah dengan tidak disiplinnya salah satu aktor dalam bumdes. Hal ini 

disampaikan oleh bapak Hery kepada peneliti. 

“.iya mas ada masalah kalo soal disiplin disini. bendahara kita itu dosen 

jadi beliau bingung membagi waktunya mungkin. Tapi  waktunya lebih 

banyak menjadi dosen mas daripada bantuin sebenernya hehe. Ga enak 

juga kalo mau negur terus mas.”8 

 Aktor yang menjabat sebagai bendahara bumdes yaitu bapak mushadi 

sudah 1 tahun terakhir tidak pernah melaksanakan kewajibannya sebagai bendahara 

bumdes yang mana akan berdampak kepada terhambatnya kinerja Bumdes. Bapak 

mushadi merupakan seorang dosen salah satu universitas di jawa timur, yang berarti 

waktu dan tenaga beliau banyak tersita oleh kegiatan mengajar, dikarenakan 

kesibukannya tersebut beliau tidak bisa melaksanakan kewajibannya lagi. Teguran 

dan peringatan terus berdatangan dari aktor-aktor bumdes yang lainnya tetapi bapak 

mushadi tetap merasa bahwa dia tidak mempunyai kewajiban untuk mengundurkan 

diri, bahkan beliau tetap meminta uang intensifnya sebagai bendahara Bumdes yang 

                                                           
8 Berdasarkan wawancara bersama bapak Hery selaku Ketua BUMDes Sido Makmur pada tanggal 
10 September 2017 pukul 15.30 WIB 
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diberikan satu tahun sekali. Anggaran rumah tangga Bumdes sido makmur bab lima 

tentang tata cara pengangkatan dan pemberhentian pengelola sudah sangat jelas 

menyebutkan bahwa jika ada aktor yang tidak dapat melaksanakan tugas dengan 

baik sehingga menghambat perkembangan kinerja Bumdes maka bisa 

diberhentikan. Keputusan diberhentikanpun sudah jelas disebutkan pada anggaran 

rumah tangga bab sembilan tentang sanksi yang berbunyi, bagi pengelola yang 

tidak melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana ketentuan di dalam 

Anggaran Rumah Tangga akan dikenakan sanksi diberhentikan dari kepengurusan 

Bumdes. Keputusan direktur bumdes dan aktor lainnya tidak mengambil pilihan 

yang sudah di sediakan oleh anggaran dasar yang di buat dengan kesepakatan 

bersama ini menunjukan bahwa peraturan yang jelas tidak akan berguna jika tidak 

dilakukan dengan tegas. 

Perlu diketahui juga sejak pertama kali Bumdes Sido Makmur berdiri, 

Bumdes ini banyak menjalin dengan aktor-aktor lain diluar dari pengurus Bumdes. 

Hubungan dengan instansi maupun individu ini bias terjalin dengan berbagai latar 

belakang, ada yang memang dikarenakan urusan bisnis ada juga yang berhubungan 

dengan kegiatan sosial. Relasi yang sudah terjalin di antaranya adalah dengan 

pemerintah daerah, baik provinsi maupun kabupaten, lalu pemerintah desa Sidorejo 

sebagai pemegang saham terbesar dari Bumdes Sido Makmur, selanjutnya adalah 

masyarakat yang menjadi target dari kegiatan maupun kebijakan yang di keluarkan 

oleh Bumdes Sido Makmur. Pihak swasta juga termasuk dalam lingkaran terdekat 

dari Bumdes yang berperan sebagai mitra kerja, selain itu Bumdes juga menjalin 

relasi dengan Bumdes lain yang ada di Jawa Timur Khususnya Kabupaten Blitar. 
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Bagan 5.4 

Skema Relasi Bumdes Sido Makmur 

 

 

Sumber : Olahan Penulis, 2017 

Berdasarkan Bagan 5.4 Bumdes Sido Makmur memiliki relasi dengan 

pemerintah daerah yaitu pemerintah Provinsi Jawa Timur dan juga pemerintah 

Kabupaten Blitar. Pemerintah Provinsi Jawa Timur merupakan instansi yang paling 

berjasa dalam pembentukan Bumdes Sido Makmur, dengan Program Peningkatan 

Keberdayaan Masyarakat (PPKM) pada tahun 2010. Program ini menjadi embrio 

awal bagi seluruh Bumdes di Kabupaten Blitar yang berjumlah 220 Bumdes yang 

tersebar di 22 kabupaten di 220 Desa, yang mana Bumdes Sido Makmurpun 

termasuk didalam program tersebut. Program ini pada dasarnya bukanlah program 

untuk pembentukan Bumdes tetapi Program untuk pembentukan Unit Pengelola 

Keuangan dan Usaha (UPKu). Pemerintah Provinsi mengucurkan dana yang 

merupakan modal awal sebesar Rp. 80.430.000,- yang dipergunakan oleh Bumdes 

Sido Makmur sebagai modal Unit Simpan Pinjam yang merupakan unit pertama 

dari Bumdes ini. Setelah 1 tahun dari pendirian UPKu Sido Makmur, pemerintah 

Kabupaten Mempunyai program untuk menyuntikkan dana segar yang diberikan 

secara berkala melalui Alokasi Dana Desa (ADD). Dengan adanya program ini 

seluruh UPKu yang ada di Kabupaten Blitar berganti nama menjad Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes). 

Bumdes
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Bumdes 
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Relasi yang terjalin antara Bumdes Sido Makmur dengan pemerintah daerah 

tidak hanya terkait dengan anggaran saja, pada tahun 2016 Bumdes Sido Makmur 

terpilih untuk mewakili Kabupaten Blitar dalam lomba Bumdes se- Indonesia yang 

di adakan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi. Jawa Timur sendiri memiliki Bumdes yang berjumlah 1.429 unit 

yang kemudian di seleksi hanya menjadi 15 Unit yang lolos untuk mengikuti lomba 

Bumdes dan setelah dilakukan verifikasi ulang hanya tersisa 9 Bumdes yang dapat 

mengikuti Lomba Bumdes di tingkat Provinsi.9 Dari kesembilan Bumdes tersebut 

akan dipilih satu Bumdes yang menjadi pemenang di tingkat Provinsi yang 

sekaligus menjadi wakil Provinsi di ajang Nasional. Dengan terpilihnya Bumdes 

Sido Makmur menjadi salah satu dari Sembilan Bumdes yang akan berlaga di 

tingkat Provinsi, Kabupaten Blitar memiliki kewajiban untuk melakukan 

pendampingan guna mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk lomba 

Bumdes tersebut. Selama pendampingan yang diberikan oleh pemerintah 

Kabupaten Blitar, Bumdes Sido Makmur mendapatkan pengetahuan baru tentang 

pembukuan yang sampai saat ini model pembukuan tersebut masih di terapkan oleh 

Bumdes Sido Makmur. Hasil dari lomba Bumdes tingkat Provinsi Jawa Timur 

tersebut tidak di menangkan oleh Bumdes Sido Makmur, tetapi dalam lomba 

tersebut Bumdes Sido Makmur menempati urutan ke-empat dari 9 Bumdes yang 

mengikuti perlombaan tersebut. Dengan hasil tersebut maka Bumdes Sido Makmur 

menjadi Bumdes Nomor 4 terbaik tingkat Provinsi Jawa Timur Pada tahun 2016. 

                                                           
9 Diakses dari https://www.blitarkab.go.id/2016/07/21/bumdes-spirit-membangun-
perekonomian-desa/ pada tgl 14 desember 2017 Pukul 20.01 WIB 

https://www.blitarkab.go.id/2016/07/21/bumdes-spirit-membangun-perekonomian-desa/
https://www.blitarkab.go.id/2016/07/21/bumdes-spirit-membangun-perekonomian-desa/
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Pasca perlombaan Bumdes relasi makin terbuka, kali ini relasi terjalin 

dengan Bumdes desa lain yang masih dalam kawasan Kabupaten Blitar, di 

antaranya Bumdes Maju Makmur milik desa Minggir Sari, dan Bumdes Kedung 

Banteng Milik Desa Kedung Banteng. Setiap 3 bulan sekali para direktur dari 

masing-masing Bumdes berkumpul untuk diskusi ataupun sharing tentang 

permasalahan yang ada di Bumdes mereka. Perkumpulan ini bias dibilang 

merupakan ikatan Bumdes regional Kabupaten Blitar, Bumdes Maju Makmur desa 

Minggir Sari yang merupakan Bumdes percontohan nasional menjadi pusat dari 

ikatan ini.10 Relasi antar Bumdes ini belom mengarah kepada kerjasama dalam 

pengelolaan unit usaha atau sumber daya, untuk saat ini hanya dalam lingkup 

pertukaran informasi. Bapak heri selaku direktur dari Bumdes Sido Makmur 

berencana untuk menawarkan kerjasama kepada Bumdes lain untuk membuat 

keripik gadung dengan aneka rasa yang unik. Tetapi rencana tersebut belum sempat 

disampaikan kepada ketua Bumdes lain dengan alasan Sido Makmur sendiri juga 

belum siap jika harus bekerja sama dengan banyak Bumdes dari segi administrasi 

dikarenakan tidak aktifnya bendahara mereka. 

Hubungan antara pemerintah desa Sidorejo dengan Bumdes Sido Makmur 

terjalin dengan baik yang meliputi tiga hal yaitu tentang anggaran, program kerja, 

dan juga pengelolaan asset desa. Dalam hal anggaran pemerintah desa Sidorejo 

berperan besar dalam menentuan nominal modal yang akan di terima oleh Bumdes 

Sido Makmur setiap tahunnya. Modal yang diterima Bumdes setiap tahunnya 

                                                           
10 Diakses dari  https://www.blitarkab.go.id/2017/08/11/bupati-blitar-bumdes-tidak-sehat-
segera-berbenah/ pada tgl 14 desember 2017 pukul 22.23 WIB 

https://www.blitarkab.go.id/2017/08/11/bupati-blitar-bumdes-tidak-sehat-segera-berbenah/
https://www.blitarkab.go.id/2017/08/11/bupati-blitar-bumdes-tidak-sehat-segera-berbenah/
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bersumber dari Alokasi Dana Desa (ADD), sebelum dana tersebut masuk kedalam 

kas Bumdes terdapat mekanisme yang harus di lalui terlebih dahulu, yaitu melalui 

mekanisme penyusunan APBDes. Dalam bagan 5.4 peneliti akan menggmbarkan 

alur penyusunan APBDes. 

Bagan 5.5 

Alur Penyusunan APBDes 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti, 2017 

Berdasarkan bagan di atas, dalam alur penyusunan diatas terdapat banyak 

sekali musyawarah desa yang akan membahas mengenai program apa saja yang 

akan di lakukan dalam rentan waktu satu tahun. Disinilah skema relasi antara 

Bumdes, pemerintah desa dan juga masyarakat terjadi, pemerintah desa dan 

masyarakat bermusyawarah guna merumuskan akan dialirkan kemana saja 

anggaran pada tahun tersebut mengalir, dan pihak Bumdes harus memastikan 

bahwa namanya masuk dalam daftar program prioritas yang telah dirumuskan 

Bersama. Meskipun Bumdes adalah milik desa dan komisaris Bumdes juga 

merupakan kepala desa, semua itu tidak menjamin Bumdes akan selalu 

mendapatkan anggaran dari desa. Seperti yang di alami oleh Bumdes Sido Makmur 

pada tahun 2015 dan 2017 tidak sama sekali mendapatkan kucuran dana dari desa, 

padahal pada awal musyawarah untuk RKPdes Bumdes di rencanakan mendapat 

anggaran sebesar Rp. 70.000.000,- yang terus berkurang hingga tidak mendapatkan 

sama anggaran sama sekali. Tingkat kesadaran akan pentingnya Bumdes menjadi 
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indikator paling penting jika Bumdes ingin selalu mendapatkan anggaran dana dari 

desa, semakin tinggi tingkat kesadaran masyarakat akan Bumdes maka akan 

semakin tinggi pula tingkat kepedulian masyarakat terhadap Bumdes. Tidak 

selamanya Bumdes harus mendapatkan suntikan dana dari desa, tetapi untuk 

Bumdes yang sedang berkembang seperti Sido Makmur, pertambahan penyertaan 

modal sangatlah penting. Program sosialisasi tentang manfaat Bumdes guna 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya Bumdes  seharusnya juga terus 

digalangkan oleh pihak Bumdes dan Pemerintah desa. 

 Selain memiliki relasi yang kuat dengan instansi pemerintahan, Bumdes 

juga memiliki relasi dengan pihak swasta, guna menciptakan good governance. 

Bumdes Sido Makmur mempunyai kerja sama dengan pihak swasta dalam 

membangun ruko untuk unit usaha Sido Rame, ruko tersebut nantinya akan berdiri 

diatas tanah milik desa. Direncanakan akan ada 30 unit ruko Sidorame yang akan 

berdiri, dari setiap unit yang terjual Bumdes akan mendapatkan laba sebesar Rp. 

4.200.000,-, Dengan terjualnya seluruh unit Ruko maka Bumdes Sido Makmur 

mendapatkan laba total sebesar Rp. 126.000.000,-. Selain dari hasil penjualan unit 

ruko, Bumdes juga mendapatkan pendapatan setiap harinya dari setiap unit sebesar 

Rp. 2.000,- yang berasal dari penjualan karcis kebersihan dan keamanan. Para 

pembeli ruko Sido Rame juga berkewajiban untuk membayar uang sebesar Rp. 

500.000,-/tiga tahun sebagai jasa sewa tanah milik desa. Kerjasama antara Bumdes 

dan pihak developer swasta hanya sebatas pembangunan, jadi seluruh pengelolaan 

ruko akan ditangani oleh Bumdes Sepenuhnya melalui unit usaha ruko Sidorame. 
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 Relasi terakhir yang sudah terbangun yaitu dengan masyarakat desa 

Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar, masyarakat desa sendiri 

merupakan target dari kebijakan dan juga program yang dikeluarkan oleh Bumdes 

Sido Makmur. Seluruh unit usaha dari Bumdes Sido Makmur menjadikan 

masyarakat sebagai nasabah dan juga mitra kerja. Seperti unit simpan pinjam yang 

memiliki 200 nasabah, yang mana beberapa masyarakat memanfaatkan unit ini 

untuk mendapatkan modal tambahan guna mengembangkan usaha pribadinya. 

Dalam hal kemitraan unit usaha Bebek, Kambing dan Batako menggandeng 

masyarakat sebagai mitra kerja guna menyerap lapangan pekerjaan dan 

memberdayakan masyarakat desa. Pada dasarnya seluruh kegiatan Bumdes akan 

bermuara kepada masyarakat desa, dikarenakan alasan utama Bumdes berdiri 

adalah untuk mensejahterakan masyarakat desa. 

5.2.5 Access to authority (akses terhadap kekuasaan).  

Setiap aktor dalam bumdes mempunyai kebebasan dalam menentukan arah 

dan tujuan bumdes yang dapat disampaikan langsung kepada aktor-aktor lain 

melalui rapat bulanan yang di adakan pada tanggal 25 setiap bulannya. Dengan 

mekanisme ini setiap aktor mempunyai hak yang sama untuk berpendapat tentang 

apa yang terbaik untuk Bumdes tentunya versi mereka masing-masing, dengan 

catatan setiap aktor harus bersepakat atas usulan yang diberikan. Dalam rapat yang 

setiap bulan di adakan oleh para aktor bumdes dilakukan evaluasi manejemen 

bumdes, tentang bagaimana alokasi sumberdaya, kontrol kualitas produk, dan juga 

pemeliharaan organisasi. Out put dari rapat yang berlangsung tanggat 25 setiap 
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bulan ini akan dilaksanakan selama satu bulan kedepan sampai rapat bulanan 

dilaksanakan kembali. Hal ini disampaikan langsung oleh Ketua BUMDes kepada 

peneliti. 

“jadi kegiatan rutin kita setiap bulan itu tanggal 25 mas. Disitu nnt kita 

rapat evaluasi bumdes itu. Dan setiap kepala unit nanti menyampaikan 

laporan unitnya. Kemudian kita mengevaluasi kinerja yang kemungkinan 

kurang baik agar menjadi lebih baik lagi.”11 

Walaupun setiap aktor mempunyai hak untuk menentukan arah dan tujuan 

bumdes yang artinya memiliki akses terhadap kekuasaan, akan tetapi setiap strategi 

atau usulan baru seperti membuka dan menentukan jenis usaha untuk unit baru 

semua berasal dari bapak heri susilo yang menjabat sebagai direktur bumdes. 

Dalam bagan 5.3 akan digambarkan alur akses otoritas BUMDes Sido Makmur. 

Bagan 5.6 

Alur Akses Otoritas 

Sumber : Olahan Peneliti, 2017 

Proses dalam mendapatkan otoritas di Bumdes juga dilalui oleh semua aktor 

dalam Bumdes, direktur dipilih berdasarkan musyawarah desa yang mana 

masyarakat bersepakat terhadapnya untuk mendapatkan otoritas di dalam Bumdes. 

Begitu pula dengan aktor lain seperti kepala unit yang mendapatkan otoritas 

                                                           
11 Berdasarkan wawancara bersama bapak Hery selaku Ketua BUMDes Sido Makmur pada tanggal 
10 September 2017 pukul 15.30 WIB 

Rapat 
Bulanan

Kesepakatan Otoritas
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terhadap unit usaha juga melalui mekanisme yang sama hanya skalanya berbeda 

yaitu melalui rapat bulanan yang disepakati bersama oleh seluruh aktor. 

  Perlu diketahui bahwa Bumdes Sido Makmur sebagai Lembaga yang tidak 

hanya menghimpun aktor sebagai roda penggerak tetapi juga wadah bagi ide dan 

pendapat dari aktor itu sendiri. Walaupun aktor dalam Bumdes memeliki tujuan 

yang sama sebagai dasar pondasi mereka serta di ikat dengan rasa saling percaya, 

tetap saja perbedaan pendapat dan ketidak harmonisan pasti pernah terjadi. Pada 

dasarnya setiap organisasi yang menghimpun banyak element pasti kadang terjadi 

gesekan besar maupun kecil, dalam hal ini Bumdes Sido Makmur juga merupakan 

salah satu yang mengalami gesekan kecil dan ketidak harmonisan dalam bekerja. 

Tetapi dapat dipastikan bahwa hal tersebut terjadi tidak dilandaskan karena masalah 

pribadi tetapi murni pekerjaan. Dalam bagan 5.6 merupakan relasi aktor BUMDes 

Sido Makmur. 
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Bagan 5.7 

 

Relasi Aktor Bumdes Sido Makmur 

 

 

Sumber : Olahan Penulis, Tahun, 2017 

Aktor pertama ini selalu mendukung Bapak Heri Susilo yang menjadi 

direktur Bumdes Sido Makmur, beliau adalah Ibu Lusi Fitriani yang menjabat 

sebagai Sekretaris Bumdes Sido Makmur. Dapat dikatakan ibu Lusi ini merupakan 

tangan kanan dari bapak Heri Susilo, setiap pekerjaan yang berurusan dengan 

anggaran dan juga pelaporannya selalu dikerjakan oleh mereka berdua dikarenakan 

tidak aktifnya bendahara Bumdes ini sejak dua tahun yang lalu. Hal tersebutlah 

yang menjadikan awal mula keharmonisan dalam bekerja antara direktur dan 

sekretaris ini terjalin, tentunya dalam ranah yang positif. Setiap terobosan yang 

Direktur

Komisaris

Pengawas

KU.SP

KU.PPOB

KA.Ruko

KA. Ternak 
Kambing 

KA. Ternak 
Bebek

KA. Batako

Sekretaris

Bendahara
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dicetuskan oleh bapak heri ibu lusilah menyempurnakan dengan ide-idenya. 

Dikarenakan memang pada dasarnya sekretaris Bumdes memiliki peran strategis 

untuk memberikan pengaruh positif terhadap kinerja Bumdes melalui penyajian 

data dan informasi secara cepat dan akurat. Seperti contoh kasus yang dapat 

menunjukan hal ini adalah dengan adanya terobosan yang dilakukan oleh bapak 

heri susilo melalui program “Giat Nabung” Berawal dari satu usaha yang memiliki 

kendala yaitu usaha Simpan Pinjam yang mana usaha tersebut macet karena 

anggota/masyarakat yang kurang mengerti tentang sistem usaha tersebut dan 

memiliki sifat konsumtif. Beliau merekomendasikan usaha tersebut kepada ibu pkk 

dimana ibu pkk diminta untuk menabung di dalam kaleng susu yang disediakan 

oleh Direktur Bumdes.12 Dalam program ini ibu lusi yang membuatkan buku 

tabungan untuk masyarakat yang ingin menyetorkan hasil tabungannya dan 

awalnya Bumdes akan menyediakan celengan bagi masyarakat yang ingin 

menabung tetapi atas saran ibu lusi maka celengan tersebut digantikan dengan 

kaleng susu yang dinilai lebih terjangkau. Ibu lusi bahkan secara pribadi 

mengatakan kepada peneliti bahwa dirinya akan mendukung bapak heri susilo jika 

akan maju sebagai kepala desa dengan alasan bahwa bapak heri memang 

berkompeten untuk jabatan tersebut. 

Berikutnya adalah bendahara Bumdes yang sudah tidak aktif selama dua 

tahun terakhir yaitu bapak Mashudi. Sebenarnya sebelum tidak aktifnya bapak 

mashudi dua tahun lalu hubungan bapak heri susilo baik-baik saja, bapak heri juga 

                                                           
12 Diakses dari http://dpmd.jatimprov.go.id/home-mainmenu-1/90-berita/873-bumdesa-sido-
makmur pada tgl 15 desember 2017 pukul 9.15 WIB 

http://dpmd.jatimprov.go.id/home-mainmenu-1/90-berita/873-bumdesa-sido-makmur
http://dpmd.jatimprov.go.id/home-mainmenu-1/90-berita/873-bumdesa-sido-makmur
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mengaku puas dengan kinerja dari bapak mashudi. Tetapi semua berubah setelah 

bapak mashudi tidak aktif dan tidak langsung berinisiatif untuk mengundurkan diri 

dari kepengurusan Bumdes. Pihak Bumdes sudah berkali-kali menegur bapak 

mashudi untuk kembali aktif dalam jajaran pengurus Bumdes, tetapi dengan 

kesibukan beliau sebagai dosen maka hal tersebut tidak bisa disanggupi oleh bapak 

mashudi. Puncak dari kasus ini adalah saat terakhir bapak heri menghubungi bapak 

mashudi untuk menanyakan kejelasan tentang jabatannya tersebut, bapak mashudi 

tetap tidak mau melepaskan jabatannya malah beliau tetap meminta uang intensif 

yang menjadi haknya untuk tetap dikirim kepadanya. Setelah kejadian ini bapak 

heri berkeyakinan penuh untuk mengganti bapak mashudi dengan aktor baru yang 

bisa membantu dirinya menyelesaikan masalah yang ada di Bumdes. Pada awalnya 

justru bapak heri ragu untuk mengganti bapak mashudi dikarenakan memang dalam 

kepengurusan Bumdes belum ada aktor yang di ganti karena tidak aktif, tetapi sejak 

kejadian tersebut bapak heri berkeyakinan bahwa awal tahun 2018 bapak mashudi 

sudah harus digantikan dengan aktor lain. Posisi bendahara adalah posisi yang 

strategis khususnya untuk membuat laporan keuangan yang setiap tahunnya harus 

dilaporkan kepada pemerintah desa melalui Komisaris Bumdes dan juga 

masyarakat. 

 Komisaris Bumdes Sido Makmur dijabat oleh Bapak Sukamto yang 

merupakan kakak kandung dari bapak heri susilo yang juga menjabat sebagai 

Direktur Bumdes Sido Makmur. Bagi sebagain orang mungkin ini terlihat seperti 

nepostisme karena menjadikan adik kandungnya sendiri sebagai direktur Bumdes, 

perlu diketahui bahwa bapak sukamto menjabat sebagai kepala desa Sidorejo 
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dimulai pada tahun 2011 akhir. Sedangkan bapak heri susilo menjabat sebagai 

direktur Bumdes sudah sejak tahun 2010, yang berarti bapak herilah yang terlebih 

dahulu mendapatkan jabatan daripada bapak sukamto. Dari penilaian penulis juga 

bapak heri merupakan orang yang kompeten dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

ketua Bumdes terbukti dengan masuknya Bumdes menjadi urutan ketiga terbaik 

dikabutapen Blitar. Selayaknya kakak beradik pada umumnya, hubungan mereka 

dipekerjaanpun tidak selamanya harmonis, ada dimana hubungan mereka kurang 

mengenakan dikarenakan Bumdes tidak mendapatkan anggaran dana, seperti pada 

tahun 2015 Bumdes dijanjikan akan mendapatkan sejumlah anggaran yang pada 

kenyataanya tidak mendapatkan sama sekali. Begitu pula pada tahun 2017 ini 

Bumdes tidak mendapatkan anggaran dikarenakan sebentar lagi akan diadakan 

pemilihan kepala desa, bapak sukamto akan memusatkan anggaran desa untuk 

kepentingan masyarakat guna menggalang suara untuk dirinya maju sebagai kepala 

desa untuk periode kedua. Bapak heri bersih keras bahwa anggaran untuk Bumdes 

adalah anggaran yang pada sejatinya dipergunakan untuk masyarakat, jadi dalam 

anggaran tahun 2017 harus tetap dimasukan dalam APBDes. Tetapi bapak sukamto 

berpendapat lain yang berujung kepada tidak terdapatnya anggaran untuk Bumdes 

dalam APBDes tahun 2017. Bapak heri hanya bisa pasrah saja jika memang hal 

tersebut merupakan hasil musyawarah antara masyarakat desa dengan pemerintah 

desa. 

 Dinamika relasi berikutnya yang terjadi antara Bumdes melalui bapak heri 

dengan Pengawas Bumdes yang dijabat oleh bapak ajudin dan bapak hariyanto. 

Pada dasarnya tidak ada masalah yang spesifik antara Bumdes dengan pengawas, 
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karena pengawas sudah melaksanakan tugasnya dengan baik. Tetapi menurut 

peneliti sekedar melaksanakan tugasnya saja tidaklah cukup, harus ada hal lebih 

yang dilakukan untuk mempercepat perkembangan Bumdes. Selama ini pengawas 

tidak pernah melakukan kritik terhadap Bumdes sebagai institusi ataupun aktor 

yang ada didalamnya, hanya sekedar peran administrative yang dijalankan. 

Bagaimana mekanisme check and balances bisa terjadi jika tidak ada kritik yang 

membangun dari pihak pengawas. Karena sudut pandang dari luar sangatlah 

penting untuk memastikan bahwa Bumdes tidak bermanfaat bagi kelompok kecil 

saja. 

  Hubungan yang terjalin antara Bapak Heri Susilo dan Ibu Karningsih juga 

merupakan hal yang menarik bagi peneliti, pasalnya ibu karningsih adalah kepala 

unit Simpan Pinjam di Bumdes Sido Makmur. Unit Simpan Pinjam merupakan unit 

usaha pertama yang dimiliki oleh Bumdes Sido Makmur, yang sudah berdiri sejak 

tahun 2010. Sudah dipastikan bahwa diantara kepala unit yang ibu karningsihlah 

yang paling mengerti sifat dan pola kerja dari bapak heri susilo. Tugas dari ibu 

karningsih sendiri sebagai kepala unit simpan pinjam antara lain mencari nasabah, 

memilih nasabah yang sesuai dengan kriteria, memberikan pinjaman, menerima 

angsuran pinjaman, hingga menegur nasabah yang bermasalah dengan 

pinjamannya dengan cara menghampiri rumah warga yang bersangkutan. Dari 

beberapa kegiatan ibu karningsih ini hampir tidak ada interaksi antara ibu 

karningsih dengan bapak heri susilo, bukan dikarenakan terdapatnya relasi yang 

buruk atau konflik sehingga hal tersebut bisa terjadi. Hal ini terjadi dikarenakan 

mereka berdua terlampau kenalnya dan akrab. Untuk menangani pengelolaan 
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harian dari unit simpan pinjam mereka juga tidak harus berinteraksi dengan intens 

setiap harinya. Interaksi antara ibu karningsih dengan bapak heri susilo terjadi 

hanya pada tgl 25 setiap bulannya dan jika ada nasabah yang bermasalah maka 

bapak heri susilo akan memberikan surat peringatan resmi atas rekomendasi ibu 

karningsih dan juga persetujuan dari bapak sukamto sebagai kepala desa. 

terbentuknya pola interaksi antara bapak herisusilo dan ibu karningsih seperti ini, 

menunjukan bahwa kepercayaan telah terbentuk dikedua aktor. 

 Terbentuknya rasa saling percaya juga terlihat oleh kepala unit Payment 

Point Online Bank (PPOB) Bumdes Sido Makmur yaitu Ibu Dina dengan bapak 

heri susilo. Ibu dina selaku kepala unit PPOB merupakan salah  satu dari aktor 

Bumdes yang mendukung penuh bapak heri susilo dalam memimpin Bumdes Sido 

Makmur. Dukungan penuh yang dimaksud adalah dengan menjalankan perannya 

sebagai aktor Bumdes dengan sebaik-baiknya, dukungannya terhadap bapak heri 

susilo bahkan tidak hanya sebagai pemimpin Bumes, jika bapak heri berkeinginan 

mencalonkan diri menjadi kepala desa maka beliau siap mendukung bapak heri. 

Relasi dalam pengelolaan unit usaha PPOB antara bapak heri dengan ibu dina jika 

dilihat dalam intensitas tatap muka, maka bisa dikatakan cukup sering, setiap 

harinya ibu dina harus terus berada dikantor Bumdes untuk mengelola unit PPOB 

dan bapak heri juga hampir setiap hari datang ke kantor Bumdes. Dikantor Bumdes 

inilah interaksi antar keduanya menjadi suatu ikatan, yang mana dalam pengelolaan 

unit usaha PPOB pelayanan masyarakat dilakukan oleh ibu dina tetapi jika saldo 

unit habis maka yang mengisikan adalah bapak heri. Dengan skema tersebut maka 

kerja sama antar keduanya terjalin. Selain itu juga relasi antara ibu dina dengan ibu 
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karningsih yang merupakan kepala unit simpan pinjam terjalin dengan baik, 

dikarenakan adanya kolaborasi antara unit PPOB dengan Simpan Pinjam dalam hal 

pelayanan nasabah. 

 Aktor selanjutnya adalah bapak Manan yang menjabat sebagai kepala unit 

Ruko atau Kios Sido Rame Bumdes Sido Makmur. Dalam mengelola kios sido 

rame bapak manan setiap harinya berkeliling kios untuk mengumpulkan iuran 

berupa karcis yang bernilai Rp 2.000,- yang akan beliau setorkan kepada bumdes 

setiap tanggal 25. Bapak manan dengan bapak heri memiliki hubungan yang baik 

tapi jika dilihat dari kegiatan setiap harinya, mereka berdua sangat jarang bertatap 

muka. Jarangnya bertemu antara bapak manan dan bapak heri dikarenakan memang 

rumah bapak manan berada tepat dideretan ruko berdiri, hal ini membuat bapak 

manan lebih mudah melakukan tugasnya tetapi juga tidak pernah datang ke kantor 

Bumdes. Tidak hadir nya bapak manan di kantor Bumdes bukanlah hal yang salah 

karena menang semua pembukuan dia lakukan sendiri dirumah, dan lingkup 

kerjanya juga tidak mengharuskan beliau datang setiap hari ke kantor. Interaksi 

antara bapak manan dengan bapak heri terjadi hanya sebulan sekali dalam rapat 

bulanan Bumdes, interaksi diluar itu bisa saja terjadi jika ada hal yang memang 

harus diselesaikan bersama. Jika terjadi kerusakan fasilitas umum yang diberikan 

oleh Bumdes untuk pengunjung kios seperti fasilitas WC misalnya, maka bapak 

heri akan turun tangan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

 Dalam menyelesaikan permasalahan unit ternak kambing bapak heri bekerja 

sama dengan bapak darmaji yang  menjabat sebagai kepala unit ternak kambing 

Bumdes Sido Makmur. Permasalahan yang diselesaikan bersama diantaranya 
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adalah jika ada kambing yang sakit dan harus dilakukan pertolongan secepatnya 

maka bapak heri akan membantu bapak darmaji untuk biaya pengobatan kambing 

tersebut. Bapak darmaji selaku kepala unit ternak kambing tidak memegang uang 

operasional untuk pengobatan kambing sakit, bukan tidak diberi oleh bapak heri 

tetapi bapak darmaji yang menolak untuk menyimpan uang tersebut. Bapak darmaji 

takut jika uang itu hilang atau bahkan terpakai tidak sengaja olehnya, maka dia 

memutuskan sebaiknya  kantor Bumdeslah yang menyimpannya. Selain itu bapak 

darmaji dan bapak heri juga melakukan interaksi jika ada kambing yang ternyata 

siap untuk di jual, maka bapak heri susilo yang membantu penjualan kambing 

tersebut. Bapak heri sendiri sudah dua tahun ini tidak mau menerima uang insentif 

bulanan yang seharusnya menjadi haknya, tetapi beliau memilih untuk menerima 

uang dari hasil penjualan kambing saja setiap tahunnya yaitu sebesar Rp. 500.000,-

. 

 Selanjutnya adalah unit ternak bebek. Dalam unit ternak bebek bapak heri 

dibant oleh bapak pujo wayudi. Setiap harinya bapak pujo wahyudi menguus ternak 

bebek ini. Biasanya bapak yoyok mengurusi ternak bebek mulai pagi pukul 7 pagi. 

Bapak pujo wahyudi disini dalam mengelola ternak bebek ini tidak memiliki 

anggota yang membantu dia. Hanya bapak heri selaku ketua yang membantu beliau 

dalam pengelolaan ternak bebek. Dalam pengelolaan ternak bebek ini, hasil yang 

dijual untuk masyarakat adalah telur bebek. Biasanya telur bebek ini di 

distribusikan ke beberapa toko atau warung serta ke pasar. Akan tetapi, perlu 

diketahui dalam pengelolaan ini tidak lah selalu berjalan dengan lurus dan mulus. 

Permasalahan yang di alami dalam pengelolaan ternak bebek ini adalah bapak pujo 
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wahyudi selaku ketua unit ternak bebek ini terkadang merasa kesulitan dalam 

proses pendistribusian ini, hal ini dikarenakan bapak yoyok hanya seorang diri. 

Walaupun erkadang dibantu bapak heri selaku ketua bumdes akan tetapi tidak setiap 

saat. Oleh karena itu, menurut bapak yoyok, beliau menginginkan tenaga pembantu 

dalam pendistribusian telur bebek ini.  

 Unit terakhir adalah unit batako. Unit batako ini di ketuai oleh bapak pujo 

wahyudi. Bapak pujo wahyudi juga hanya seorang diri dalam pengelolaan unit 

batako ini. Terkadang juga di bantu  oleh bapak heri selaku ketua bumdes ini. Dalam 

kesehariannya, bapak pujo wahyudi dalam mengelola unit batako ini bekerja mulai 

pagi sama dengan bapak yoyok. Dalam proses pengelolaannnya unit batako ini di 

jual ke masyarakat desa sido rejo. Selain itu, dalam proses pengelolaa juga memiliki 

permasalahan yang dihadapi oleh bapak pujo wahyudi ini. Bapak pujo wahyudi 

mengalami kesulitan terkadang dalam menjualnya. Hal ini dikarenakan tidak jarang 

dari beberapa masyarakat sekitar yang memilih membeli batako di luar dari desa 

sido rejo. Terkait dengan hal ini bapak pujo wahyudi berharap jika bapak heri serta 

bapak sukamto dapat memberi jalan keluar yang baik agar masyarakat tertarik dan 

membeli batako dari unit usaha BUMDes sido makmur ini. 

5.2.6  Accountability/Responsibility (pembagian akuntabilitas / responsibilitas)  

Pembagian tanggung jawab sudah dilakukan sejak awal Bumdes sido 

makmur berdiri, yang disetujui oleh seluruh aktor didalamnya. Pembagian tugas 

sudah sangat jelas tertera pada Perdes No.1 tentang Bumdes bab IV organisasi dan 

kepengurusan serta anggaran rumah tangga bab III tentang hak, kewajiban, dan 
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kewenangan. Dalam Peraturan desa memuat sebanyak 17 butir sedangkan dalam 

anggaran rumah tangga terdapat tiga pasal yang dibagi menjadi 10 ayat dan 36 poin 

hal ini dapat dilihat dalam tabel 5.2. 

Tabel 5.2 

Jumlah Peraturan Pembagaian Tanggung Jawab 

 

No Sumber Jumlah 

1 Peraturan Desa 17 

2 Anggaran Dasar Rumah Tangga 36 

Total 53 

                                               Sumber : Olahan Peneliti, 2017 

 Walaupun secara hitam putih tanggung jawab secara struktural sudah jelas 

tetapi tetap ada aktor dalam Bumdes sido makmur yang tidak melaksanakan 

kewajibannya seperti Bapak Mashudi sebagai Bendahara Bumdes dan juga bapak 

Sukamto sebagai kepala desa sekaligus komisaris Bumdes. Bapak Sukamto sebagi 

kepala desa sekaligus komisaris berkewajiban untuk memberikan nasehat kepada 

pelaksana operasional dalam melaksanakan pengelolaan Bumdes, memberikan 

saran dan pendapat mengenai masalah yang diangggap penting bagi pengelolaan 

Bumdes dan Mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan Bumdes13, tetapi 

selama 5 tahun bapak sukamto menjadi aktor sentral dalam Bumdes secara 

struktural beliau tidak pernah sekalipun menjalankan kewajibannya tersebut. Hal 

ini disampaikan langsung oleh bapak hery selaku ketua BUMDes kepada peneliti. 

                                                           
13 ADART Bumdes Sido Makmur tahun 2017 tentang Hak,Kewajiban, dan Kewenangan, pasal 4. 
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“..ya bapak sukamto bantu-bantu dikit aja mas hehehe. Bapak supkamto 

cuman jalanin peran administratif aja. Jarang ngasih ide hehehe. Tapi, ya 

saya ga mungkin protes. Yaa kan atasan mas hehe”14 

Bapak sukamto hanya menjalankan peran administrative yang mana hanya 

pada sektor anggaran dan pertanggung jawabannya, padahal beliau mempunyai 

kewajiban untuk memberikan ide-ide segar yang akan membantu aktor lain dalam 

mengelola Bumdes. 

 

5.2.7 Information sharing (berbagi informasi) 

Information sharing merupakan hal yang sangat penting. mengakses 

informasi merupakan salah satu hal yang akan menunjang kinerja aktor sekaligus 

juga bisa mempererat rasa saling percaya antar aktor. Bayangkan jika dalam 

pengelolaannya informasi seperti jumlah aset, laba bersih, total investasi yang 

masuk, tidak di hanya diketahui oleh sebagian aktor, makanya akan terjadi rasa 

saling curiga yang berujung pada perpecahan. Tidak hanya itu, dengan mengetahui 

segala informasi yang berkaitan dengan Bumdes maka akan mempermudah para 

aktor dalam berkolaborasi, seperti unit simpan pinjam dan unit ppob, jika masing-

masing unit saling berbagi informasi maka akan mempermudah kolaborasi. 

Peningkatan informasi tentang Bumdes juga terus di lakukan oleh direktur Bumdes 

yaitu bapak heri susilo dengan mengirim aktor-aktor lain secara bergantian jika 

                                                           
14 Berdasarkan wawancara bersama bapak Hery selaku Ketua BUMDes Sido Makmur pada tanggal 
10 September 2017 pukul 15.30 WIB 
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pemerintah daerah maupun pusat mengadakan pelatihan tentang pengelolaan 

Bumdes. 

Selain kemudahan membatasi informasi bagi yang bukan anggota Bumdes 

juga merupakan suatu hal yang penting. Pembatasan informasi juga berguna untuk 

perlindungan privacy dan juga sistem yang Bumdes miliki. Tidak etis misalnya jika 

Bumdes dengan seenaknya membuka data nasabah simpan pinjamnya untuk 

konsumsi publik, tetapi hal itu juga bisa dilakukan jika terjadi hal khusus yang 

memang mengharuskan untuk membuka data pribadi nasabah dengan catatan di 

sepakati bersama oleh seluruh aktor. Hal ini disampaikan langsung oleh Ketua 

BUMDes Sido Makmur kepada peneliti. 

“..jadi kita disini tidak boleh se enaknya membocorkan infomasi nasabah 

unit simpan pinjam kepada siapa pun mas. Soalnya ini demi kenyamanan 

masyarakat juga. Selain itu kan kita juga harus menjaga privasi satu sama 

lain mas”15 

Dalam bagan 5.7 dibawah akan di gambarkan jenis keterbukaan 

formasi. Berdasarkan bagan tersebut, untuk ada 2 jenis keterbukaan 

informasi yang pertama adalah mandatory yaitu keterbukaan yang memang 

diharuskan karena aturan yang ada, contoh seperti membuka informasi 

tentang data keuangan Bumdes kepada masyarakat desa secara luas. Kedua 

adalah keterbukaan secara suka rela yang dilakukan oleh Bumdes, 

keterbukaan ini tidak diharuskan tetapi jika ingin dilakukan lebih baik, 

                                                           
15 Berdasarkan wawancara bersama bapak Hery selaku Ketua BUMDes Sido Makmur pada tanggal 
10 September 2017 pukul 15.30 WIB 
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contoh pemberian data kepada peneliti saat secara suka rela tetap dengan 

kesepakatan bersama yang dilakukan oleh para aktor. 

 

 

 

 

Bagan 5.8 

Jenis Keterbukaan Informasi 

    

 

                                             Sumber : Olahan Peneliti, 2017 

Perlu diketahui bahwa dalamberbagi informasi sering terjadi hal missed 

communication. Hal ini terjadi dalam pengelolaan BUMDes ini. Suatu hari Ibu 

Karningsih menyampaikan informasi terkait unit simpan pinjam kepada Bapak 

Pujo. Dalam hal ini Ibu Karningsih menyampaikan bahwa ada salah satu 

masyarakat yang sangat rajin sekali membayar angsuran. Kemudian Bapak Pujo 

langsung menyampaikannya kepada Bapak Heri. Akan tetapi, Bapak Heri tidak 

langsung percaya begitu saja dan langsung menemui Ibu Karningsih tersebu 

menanyakan masyarakat yang mana yang membayar angsuran tertib. Hal ini 

dikarenakan bisa dibilang masyarakat di Desa Sido Rejo termasuk sedikit susah 

Mandatory 
Disclosure

Voluntary 
Disclosure
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membayar kalo tidak ditagih terus menerus. Setelah di konfirmasi ternyata Bapak 

Pujo Wahyudi salah mendengar informasi. Informasi yang benar adalah ada 

masyarakat yang sangat susah membayar angsurang. Hal seperti inilah yang bahaya 

dalam menerima informasi. Bedasarkan pengalaman ini, sampai saat ini Bapak Heri 

selaku Ketua BUMDes Sido Makmur jika mendapatkan informasi dari anggota satu 

dengan yang lain, beliau selalu mengkonfirmasi lagi kepada yang bersangkutan 

apakah informasi itu benar atau tidak.  

5.2.8 Access to resources (akses terhadap sumberdaya)  

Sumberdaya merupakan suatu hal yang sama pentingnya dengan informasi, 

barang ini jika tidak di bagi secara adil maka akan menjadi alasan yang kuat untuk 

memulai perpecahan. Sumberdaya mempunyai berbagai macam jenis seperti 

keuangan, manusia dan juga teknis atau pengetahuan. Tujuan mempermudah akses 

para aktor terhadap sumberdaya selain bertujuan untuk menghindari perpecahan 

yaitu juga bertujuan untuk memberikan stimulus kepada unit usaha yang ada, 

dengan memberikan sumberdaya yang cukup baik material ataupun non material 

diharapkan unit usaha bisa berkembang. Dalam membagi sumberdaya untuk unit 

usaha, Bumdes sido makmur melakukannya secara adil sesuai dengan 

kebutuhannya, sebagai contoh unit usaha simpan pinjam memiliki modal awal yang 

tertinggi dibanding dengan unit usaha lain yaitu sebesar Rp. 80.000.000,- 

sedangkan unit usaha batako hanya memiliki Rp. 3.000.000 sebagai modal 

awalnya. Hal ini disampaikan langsung oleh ketua BUMDes Sido Makmur kepada 

peneliti. 
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“..iya mas jadi simpan pinjam ini merupakan unit yang memilki modal awal 

yang paling tinggi di antar unit yang lain mas. Soalnya kan memang 

dibutuhkan dana yang besar untuk unit ini mas”16 

Jika pengalokasian sumberdaya ini dilakukan dengan sama rata makan unit 

batako akan mendapatkan modal yang sama yaitu Rp. 80.000.000,- atau bahkan 

keduanya sama-sama mendapatkan Rp. 3.000.000,-. Kemudahan para aktor untuk 

mengakses sumberdaya yang berupa aset Bumdes juga terlihat seperti mudahnya 

aktor untuk menggunakan laptop yang merupakan aset dari Bumdes, setiap aktor 

dapat menggunakan laptop yang berjumlah 2 unit dengan syarat untuk kepentingan 

dan keperluan Bumdes. 

Tabel 5.3 

Modal Bumdes Sido Makmur Per Januari 2016 

 

 

  

 

 

                                           Sumber : Olahan Peneliti, 2017 

Dalam tabel 5.3 adalah rincian modal BUMDes Sido Makmur Perjanuari 

2016. Dalam membagi sumberdaya untuk unit usaha, Bumdes sido makmur 

melakukannya secara adil sesuai dengan kebutuhannya, sebagai contoh unit usaha 

Ruko Sido Rame memiliki modal usaha per januari 2016 yang tertinggi dibanding 

dengan unit usaha lain yaitu sebesar Rp. 57.000.000,- sedangkan unit usaha batako 

                                                           
16 Berdasarkan wawancara bersama bapak Hery selaku Ketua BUMDes Sido Makmur pada tanggal 
10 September 2017 pukul 15.30 WIB 

No Unit Usaha Modal 

1 Simpan Pinjam Rp.   49.752.000,- 

2 PPOB (Payment Point Online 

Bank) 

Rp.   36,790.000,- 

3 Ternak Bebek Rp.   53.000.000,- 

4 Ternak Kambing Rp.   13.180.000,- 

5 Batako Rp.     9.000.000,- 

6 Ruko Sido Rame Rp.   57.000.000,- 

Jumlah Rp. 173.430.000,- 
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hanya memiliki Rp. 9.000.000 sebagai modal awalnya. Jika pengalokasian 

sumberdaya ini dilakukan dengan sama rata makan unit batako akan mendapatkan 

modal yang sama yaitu Rp. 57.000.000,- atau bahkan keduanya sama-sama 

mendapatkan Rp. 9.000.000,-. Kemudahan para aktor untuk mengakses 

sumberdaya yang berupa aset Bumdes juga terlihat seperti mudahnya aktor untuk 

menggunakan laptop yang merupakan aset dari Bumdes, setiap aktor dapat 

menggunakan laptop yang berjumlah 2 unit dengan syarat untuk kepentingan dan 

keperluan Bumdes. 

Selain kemudahan mengakses sumberdaya untuk unit-unit usaha Bumdes, 

para aktor Bumdes juga mendapatkan beberapa keuntungan baik dari segi material 

maupun non material dari posisinya sebagai pengurus dari Bumdes Sido Makmur. 

Tentunya aktor dalam Bumdes mendapatkan keuntungan material berupa intensif 

yang sudah di atur dalam anggaran dasar rumah tangga Bumdes yaitu sebesar 35% 

dari keuntungan. Selain itu juga terdapat keuntungan non material yang memang 

tidak semua aktor mendapatkannya. 

    Tabel 5.4 

 Keuntungan Material dan Non Material Aktor Bumdes 

 

No. Aktor Jabatan Material Non Material 

1 Sukamto Komisaris Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 

- Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

2 Heri Susilo Direktur Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 
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- Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

3 Ajudin T Pengawas Intensif atau 

tunjangaan 

- 

4 Hariyanto Pengawas Intensif atau 

tunjangaan 

- 

5 Lusi Fitriani Sekretaris Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 

- Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

6 Moh. Mashudi Bendahara Intensif atau 

tunjangaan 

- 

7 Karningsih KA.SP Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 

- Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

8 Dina P KA.PPOB Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 

- Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

9 Darmaji KA.Kambing Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 

- Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

10 Pujo Wahyudi KA.Batako Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 
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-  Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

11 Manan KA.Ruko Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 

- Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

12 Yoyo KA.Bebek Intensif atau 

tunjangaan 

- Pujian baik secara 

lisan atau tulisan 

- Nama Baik Di 

Masyarakat Desa 

- Relasi Baru dengan 

Pemerintah ataupun 

Swasta 

                                       Sumber : Olahan Peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel diatas aktor Bumdes mendapatkan beberapa keuntungan 

non material seperti pujian dan juga nama baik di mata masyarakat desa dan juga 

relasi baru dengan pemerintahan ataupun swasta. Pujian dan juga nama baik yang 

di dapatkan tentunya didasarkan atas prestasi yang didapat oleh Bumdes yang 

berdampak kepada para akornya, tidak mungkin jika Bumdes tidak memiliki 

prestasi tetapi para aktornya mendapatkan pujin dan juga nama baik. Prestasi yang 

didapatkan oleh Bumdes Sido Makmur diantaranya adalah Bumdes terbaik ketiga 

di Kabupaten Blitar, dan juga terbaik keempat di Provinsi Jawa Timur Berdasarkan 

Lomba Bumdes yang di adakan pada tahun 2016 lalu. Dalam perjalanannya 

Bumdes Sido Makmur sering melakukan kerja sama dengan pemerintah maupun 

swasta, dari sanalah relasi baru masing-masing aktor terbentuk. Relasi dengan 
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pemerintah intens terjalin saat proses lomba bumdes regional Jawa Timur, para 

aktor Bumdes berkomunikasi dengan pemerintah Kabupaten Blita secara rutin. 

Sedangkan dengan pihak swasta Bumdes Bekerja sama dalam membangun Ruko 

untuk Unit Kios Sidorame. Memang tingkat pujian dan nama baik serta relasi yang 

didapat oleh para aktor bervariatif dan tidak akan sama, seperti bapak heri susilo 

selaku Direktur akan berbeda pujian yang didapatnya dengan ibu karningsing yang 

menjabat sebagai KA.Simpan Pinjam. 

Bedasarkan penelitian penulis, terdapat masalah dalam penerima 

keuntungan. Perlu diketahui bahwa setiap unit dan setiap masing-masing orang 

tidak mendapatkan keuntungan yang sama. Seperti halnya Ibu Karningsih, beliau 

dalam unit simpan pinjam mendapatkan keuntungann lebih banyak dari Ibu Dina. 

Dalam hal ini terkadang Ibu Dina kerap mengeluh kepada Bapak Heri terkait 

mereka tidak mendapatkan gaji atau keuntungan yang sama. Akan tetapi, dalam 

menyikapi hal ini. Di setiap pertemuan dengan setiap pengurus BUMDes, Bapak 

Heri selalu menyampaikan bahwa setiap orang itu memiliki kerja yang berbeda-

beda. Porsinya juga berbeda. Ibu Karningsih mendapatkan keuntungan lebih 

banyak dikarenakan juga beliau bekerja lebih banyak dari Ibu Dina. Hal ini 

disampaikan Bapak Heri agar tidak adanya rasa iri satu sama lain anggota terkait 

keuntungan yang di dapat masing-masing orang.  

5.3 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam implementasi suatu program atau inovasi tentunya di pengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu dalam mencapai tujuannya. Salah satunya faktor pendukkung 
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jalannya inovasi ini. Pada skripsi ini, penulis menemukan faktor pendukung dari 

jalannya inovasi ini. Faktor pendukung dalam hal ini adalah faktor-faktor baik 

internal maupun eksternal yang mempengaruhi jalannya proses pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa Sido Makmur Desa Sido Rejo Kabupaten Blitar ini. Faktor 

pendukung merupakan faktor yang dapat memberikan motivasi terhadap aktor-

aktor terkait untuk menjalankan BUMDes ini ke arah yang lebih baik. Adapun 

faktor pendukung dalam proses pengelolaan BUMDes Sido Makmur dibagi 

menjadi 2 yaitu Potensi Sumber Daya dan Sumber daya Manusia dan Dana Hibah 

Pemerintah Daerah. 

Berdasarkan penelitian penulis, penulis mendapatkan faktor pendukung 

yang pertama yaitu potensi sumber daya manusia di Badan Usaha Milik Desa Sido 

Makmur Desa Sido Rejo. Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur Desa Sidorejo 

memiliki sumber daya seperti tanah dan sumber daya manusia yang baik untuk 

membantu dalam proses pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur Desa 

Sido Rejo Kabupaten Blitar ini. Lahan yang dimiliki oleh BUMDes ini 

dimanfaatkan untuk mmbangun unit usaha kios sido rame dan tidak jauh dari kios 

tepatnya di belakang kios terdapat lahan dari desa yang dimnfaatkan untuk acara 

tertentu yaitu pasar malam. Berdasasrkan dengan hal ini, lahan bumdes dan sumber 

daya yang di miliki ini, ketua BUMDes Sido Makmur dapat di gunakan dengan 

sebaik-baiknya dan diharapkan pengelolaan BUMDes ini di kelola dengan baik. 

Hal ini disampaikkan oleh ketua BUMDes bapak Hery: 

“..iya mas jdi BUMDEs ini alhamdulillah memiliki aset tanah yang bisa di 

kembangkan untuk sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu 

selain sumber daya alamya bagus juga bumdes ini alhamdulillah juga 

memiliki sumber daya manusia yang bagik yang mampu bekerja sama 
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dalam pengelolaan ini sehingga pengelolaan BUMDes ini berjalan sesuai 

harapan kita mas”17 

 

Faktor pendukung selanjutnya adalah dana hibah dari pemerintah daerah. 

Diketahui bahwa setiap tahunnya pemerintah daerah selalu memberi dana hibah 

kepada desa untuk Badan Usaha Milik Desa. Dana hibah tersebut juga di dapatkan 

oleh Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur. Dana hibah ini digunakan oleh 

BUMDes untuk membantu pengelolaan BUMDes. Dana ini biasanya di gunakan 

untuk modal setiap unit yang di miliki BUMDes tersebut. Alhasil berdasarkan 

penelitian penulis, dana hibah ini sangat membantu sekali di BUMDes Sido 

Makmur ini. Mereka memanfaatkan dengan baik dana hibah ini untuk pengelolan 

dan berhasil mengembangkan BUMDes hingga saat ini. Hasilnya BUMDes Sido 

Makmur berkembang dan mendapatkan penghargaaan dan membantu 

kesejahteraan masyarakatnya. Hal ini disampaikan oleh Kepala Desa kepada 

penulis: 

 “…hmm ya alhamdulillah kita dapat dana dari pemerintah daerah. 

Bisa untuk modal mas dan bisa bantu pengelolaan juga. Selain itu, dengan 

adanya dana ini ya akhirnnya bumdes kita bisa dapat penghargaan mas 

karna pengelolaannya baik dan berrkembang sekali”18 

 

 

Selain faktor pendukung, terdapat juga faktor-faktor penghambat yang 

menjadi kendala dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Sido Makmur ini ini. 

Faktor penghambat ini bisa berasal dari internal maupun eksternal. Hal inilah yang 

menjadi tantangan bagi aktor-aktor terkait agar kendala yang ada dapat diatasi 

                                                           
17 ibid 
18 Berdasarkan wawancara bersama bapak Sukamto selaku Kepala Desa Sido Sido Rejo pada 
tanggal 10 September 2017 pukul 16.30 WIB 
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sehingga dalam menjalankan program ini berjalan dengan baik. Adapun faktor-

faktor penghambat tersebut akan diuraikan penulis pada pembahasan berikutnya 

yaitu kedisiplinan anggota BUMDes dan kedisiplinan masyarakat dalam membayar 

angsuran simpan pinjam. 

Faktor penghambat yang pertama adalah kedisiplinan anggota BUMDes Sido 

Makmur. Kedisiplinan sangat diperlukan dalam suatu organisasi khususnya dalam 

BUMDes Sido Makmur. Hal ini di lakukan agar setiap anggotanya memiliki rasa 

tanggung jawab dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa ini. Selain itu, agar 

tidak ada anggota yang bersikap semaunya sendiri. Akan tetapi, berdasarkan 

penelitian penulis ditemukan bahwa adanya ketidakdisiplinan dari salah satu 

anggota BUMDes Sido Makmur ni. Salah satu anggota tersebut berprofesi sebagai 

pengelola dan di lain sisi dia menjadi dosen di salah satu perguruan tinggi di Jawa 

Timur. Salah satu anggota tersebut jarang sekali terlibat dalam pengelolaan. Beliau 

hanya datang sesekali saja. Hal ini disampaikan oleh Ketua BUMDes Sido Makmur 

kepada peneliti. 

“..iya mas kadang-kadang aja bapak itu datang. Profesinya jadi dosen juga 

mas. Kita mau negur juga gimana mas. Mau di ganti ya belum ada 

penggantinnya yang pas mas. Di beri teguran juga percuma mas hehehe’19 

 

Sehubungan dengan hal ini seperti yang dijelaskan bapak hery selaku ketua 

BUMDes sido makmur ini, disimpulkan bahwa tidak adanya sanksi yang tegas 

untuk anggota yang tidak disiplinn dalam pengelolaan BUMDes ini.  

                                                           
19 Berdasarkan wawancara bersama Ibu Karningsih selaku Kepala unit simpan pinjam BUMDes 
Sido Makmur pada tanggal 10 September 2017 pukul 17.30 WIB 
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Telah di jelaskan sebelumya bahwa rasa disiplin harus di terapkan dalam 

organissi. Khususnya diterapkkan dalam diri sendiri. Faktor penghambat yang 

kedua adalah kedisiplinan dari masyarakat Sido Rejo ini sendiri dalam membayar 

angsuran. Dalam Badan Ussaha Milik Desa Sido Makmur ini, memiliki unit simpan 

pinjam yang dimana mengharuuskan setiap jatuh temponya masyarakat harus 

membayar angsurannya. Terkait dengan hal ini, Ibu Karningsih selaku ketua 

menjelaskan bahwa masyarakat sangat susah sekali membayar. Tidak jarang 

masyarakat desa tidak membayar dengan menjanjikan ibu karningsih besok dan 

besok hingga ibu Karningsih tidak mengerti lagi bagaimana cara agar masyarakat 

dapat disipling. Hal ini disampaikan langsung Ibu Karningsih kepada peneliti. 

 “…ya gitu mas susah di tagih. Kalo di tagih yo ngunu mas ada aja alesanya. 

Tapi, kalo dijanjikan besok besok gitu ya saya selalu datang mas walaupun ya ga 

dibayar juga sama mereka. Kaya gini itu ya kunci nya yo sabar mas. Mau gimana 

lagi. hehehe” 

 

 

 

 

 

 


